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making asphalt mixtures. One type of asphalt mixture is the Hot
Rolled Sheet Wearing Course (HRS-WC). The purpose of this
study was to determine the marshall characteristics of the HRS-
WC asphalt mixture with rice husk ash as filler. The research
was conducted by making normal test objects and with rice husk
ash filler. Furthermore, Marshall testing and analysis were
carried out including void values, stability, flow, marshall
quotient, and residual marshall. The results of this analysis are
then compared with the reference standard HRS-WC asphalt
mixture in the 2018 General Specification revision 2. The
results of this research are the most optimum mixture variation
level at 1.8% which can increase the value of voids in the
mixture and voids filled with asphalt, while the value of voids in
the aggregate, marshall stability, marshall quotient, flow and
residual marshall decreased. The characteristic values for the
1.8% mixture variation, among others, the voids in the mixture
are 3.66%, the voids in the aggregate are 21.21%, the voids
filled with asphalt are 82.75%, the marshall stability is 639 kg,
the flow is 3 .05 mm, the marshall quotient is 209 kg/mm and
the remaining marshall is 92.56%. So that the results of this
research can be used as a reference for researchers and the
general public in determining the filler in the HRS-WC asphalt
mixture.

1. Pendahuluan

Perkerasan lentur merupakan jenis perkerasan yang menggunakan aspal sebagai
bahan pengikat antar agregat-agregatnya dan memiliki tingkat skid resistance yang tinggi
serta biasa dipergunakan pada jalan dengan tingkat kecepatan kendaraan yang tinggi dan
memiliki tingkat lalu lintas yang tidak terlalu padat untuk mengurangi tindakan pemeliharaan
[1][2]. Perkerasan lentur yang buruk dan tidak sesuai dengan spesifikasi akan menyebabkan

menurunnya kualitas dari campuran aspal tersebut. Hal tesebut akan berdampak pada
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pengguna jalan seperti jalan bergelombang, jalan berlubang, serta tidak menutup
kemungkinan terjadi kecelakaan. Untuk itu dalam penerapannya, perlu adanya perhatian
khusus dalam merancang dan membuat campuran aspal. Salah satu jenis campuran beraspal
adalah Hot Rolled Sheet Wearing Course (HRS-WC). HRS-WC adalah jenis campuran lapis
tipis aspal beton yang bergradasi senjang dengan ukuran maksimum agregat adalah 19 mm
[3]. Untuk menghasilkan campuran yang benar — benar sesuai, maka campuran harus
dirancang sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan dengan faktor utama dalam pencampuran
tersebut adalah gradasi yang benar — benar senjang. HRS-WC cocok diterapkan di Indonesia
yang memiliki suhu panas yang cukup tinggi karena memiliki kelenturan yang tinggi dan
tahan terhadap pelelehan[4].

HRS-WC merupakan campuran aspal bergradasi senjang yang menggunakan agregat
halus yang banyak. Penggunaan agregat halus yang semakin banyak akan mengurangi
kekuatan campuran dalam menahan beban (stabilitas), sehingga diperlukan bahan yang dapat
merapatkan agregat dan dapat meningkatkan nilai stabilitas campuran beraspal [5][6].
Campuran beraspal panas memiliki bahan tambah yang dapat menambah daya rekat serta
mengisi rongga antar agregat. Bahan tambah (Filler) yang biasa digunakan pada campuran
beraspal panas adalah abu batu, abu kapur atau semen. Syarat bahan yang dapat menjadi
dikategorikan sebagai Filler pada campuran beraspal panas adalah bersifat pozzolan atau
dapat meningkatkan daya ikat antar agregatnya serta memiliki ukuran partikel yang kecil agar
dapat mengisi rongga antar agregat dengan maksimal (meningkatkan kerapatan) [7]. Pozzolan
merupakan bahan yang mengandung senyawa silika atau alumina, yang mana bahan pozzolan
ini tidak memiliki sifat mengikat seperti semen, akan tetapi dengan reaksinya terhadap air dan
wujudnya yang halus, senyawa — senyawa tersebut akan bereaksi secra kimia dengan kalsium
hidroksida dan akan membentuk aluminat hidrat yang memiliki sifat seperti semen [8][9].

Bahan pozzolan yang cukup banyak terdapat di daerah Sumbawa dan memiliki
kandungan silika salah — satunya adalah abu sekam padi. Abu sekam padi didapatkan dari
hasil pembakaran padi atau gandum, sehingga memiliki partikel serta berat jenis yang kecil.
Abu sekam padi adalah bahan berligno selulosa seperti biomassa lainnya namun mengandung
silika yang tinggi. Silika yang terkandung pada abu sekam padi adalah sebanyak 15-20% [10]
. Hasil penelitian tentang Ekstraksi Silika Dari Abu Sekam Padi Dengan Pelarut KOH,
menunjukkan kandungan silika pada abu sekam padi adalah 50,49% dengan pelarut KOH
10% dan waktu ekstraksi 90 menit. Pada umumnya silika digunakan pada campuran semen
portland untuk menambah kekuatan pada semen [11]. Pemanfaatan abu sekam padi pada

campuran beraspal panas dapat mengurangi limbah pertanian serta meminimalisir penggunaan
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biaya pada produksi campuran beraspal panas. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan
penambahan filler pada campuran beraspal panas yang menggunakan abu sekam padi sebagai
bahan tambahnya yang mengandung kadar silika 15% sampai 20% dengan menggunakan
pengujian marshall.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui karakteristik marshall pada campuran
aspal HRS-WC dengan filler abu sekam padi. Penelitian dilakukan dengan membuat benda uji
normal dan dengan filler abu sekam padi. Selanjutnya dilakukan pengujian marshall serta
analisa meliputi nilai rongga dalam campuran, rongga dalam agregat, rongga terisi aspal,
stabilitas, flow, marshall quotient, dan marshall sisa. Hasil dari analisa tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan acuan standard campuran aspal HRS-WC pada Spesifikasi Umum 2018
revisi 2. Dari penelitian tersebut akan didapatkan kadar variasi campuran abu sekam padi
sebagai filler pada campuran aspal HRS-WC yang paling optimum. Sehingga dari hasil
peneltian tersebut dapat dijadikan acuan bagi peneliti maupun masyarakat umum dalam

menentukan filler pada campuran aspal HRS-WC.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan metode pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif yang mengumpulkan data dari hasil
penelitian eksperimental yang berbentuk angka dan dapat dihitung serta berbentuk numerik.
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium PT. Niat Karya dan PT. Bunga Raya Lestari.
Penelitian ini menggunakan acuan Spesifikasi Umum 2018 revisi 2 sebagai dasar untuk
menentukan stadarisasi. Jenis campuran aspal yang digunakan adalah HRS-WC. Penelitian
diawali dengan melakukan pengujian material untuk menentukan apakah material layak
digunakan atau tidak. Setelah itu dilakukan uji gradasi ayakan untuk mengetahui komposisi
agregat yang digunakan pada aspal HRS-WC. Berdasarkan proporsi campuran tersebut, maka
dapat dihitung KAO (Kadar Aspal Optimum) yang selanjutnya dibulatkan setiap 0,5% dengan
batas dua di bawah dan dua di atasnya. Selanjutnya dilakukan pengujian marshall meliputi
analisa rongga dalam campuran, rongga dalam agregat, rongga terisi aspal, stabilitas, flow,
marshall quotient, dan marshall sisa. Dari analisa tersebut, maka akan didapatkan kadar aspal
yang paling optimum dengan melihat parameter pengujian marshall. Selanjutnya setelah kadar
aspal optimum ditentukan, maka dilakukan pengujian marshall kembali dengan ditambahkan
filler abu sekam padi pada variasi 1.6%, 1.8%, 2.0%, 2.2%, 2.4%, 2.6%, 2.8% dan 3.0%
terhadap total berat campuran. Dari pengujian tersebut akan didapatkan kadar variasi

campuran abu sekam padi yang paling optimum.
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2.1 Alat dan Bahan Peneliitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah saringan agregat satu set untuk
mengradasi agregat pada setiap fraksinya, alat penumbuk (Asphalt Compactor) untuk
memadatkan campuran beraspal, mold untuk penempatan benda uji saat uji stabilitas dan
flow, breaking head untuk penempatan mold, providing ring beserta Dial untuk mengetahui
nilai stabilitas dan flow, timbangan dengan Kketelitian 0.1 gram, thermometer untuk
mengetahui suhu air saat perendaman, wajan untuk mencampur campuran beraspal, spatula,
kompor dan waterbath untuk perendaman benda uiji.
2.2 Pengujian Material

Pengujian bahan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi analisis saringan, berat
jenis, penyerapan, dan keausan. Analisis saringan, berat jenis dan penyerapan agregat
dilakukan untuk mengetahui nilai properties agregat yang digunakan apakah layak atau tidak
digunakan dalam campuran[12][13]. Standar nilai berat jenis dan penyerapan serta keausan
agregat ditentukan dalam SNI. Setelah mengetahui sifat fisis agregat yang akan digunakan
maka dapat dilakukan pembuatan benda uji[14].
2.3 Uji Gradasi Ayakan

Pengujian gradasi agregat dilakukan untuk mengetahui komposisi agregat yang
digunakan dalam campuran aspal panas HRS-WC. Pengujian dilakukan dengan sieve shaker
menggunakan ukuran ayakan 25.4 mm, 19 mm, 12.7 mm, 9.5 mm, 2.36 mm, 0.6 mm, dan
0.075 mm. Dikarenakan HRS-WC harus mempunyai agregat bergradasi senjang, maka
persyaratan yang harus dipenuhi adalah paling sedikit 80% agregat lolos ayakan No. 8 (2,36
mm) dan harus lolos ayakan No. 30 (0,60 mm). Dari pengujian gradasi ayakan ini maka akan
didapatkan presentase agregat kasar, agregat halus dan filler pada campuran aspal [15][16].
24 Kadar Aspal Optimum

Dari presentase yang didapatkan saat uji gradasi ayakan, maka dapat dilakukan
analisa perhitungan kadar aspal optimum menggunakan rumus berikut :
Pb = (0,035 x (CA%)) + (0,045 x (FA%)) + (0.18 x FF) + k
Keterangan :
CA : Coarse Aggregate (agregat kasar) % tertahan di saringan no. 8
FA  :Fine Aggregate (agregat halus) % lolos saringan no. 8
FF : Persentase Filler (abu kapur).
K : Untuk Lataston 2-3, ditetapkan nilai konstanta 2,5.

Dari perhitungan tersebut, maka akan didapatkan kadar aspal optimum. Selanjutnya

dibulatkan setiap 0,5% dengan batas dua di bawah dan dua di atasnya.
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2.5 Pembuatan Benda Uji

Sesuai dengan Spesifikasi Umum 2018 revisi 2, pembuatan benda uji pada HRS-WC
ketebalan padat tidak boleh kurang dari 3 cm. Pembuatan benda uji dilakukan dengan
mencampurkan agregat dengan aspal sampai agregat terselimuti aspal dan suhu mencapai
150°C, siapkan cetakan (mold) benda uji marshall. Kemudian masukkan campuran beraspal
kedalam mold benda uji, lalu ditusuk dengan spatula yang sudah dipanaskan sebanyak 10-15
kali. Padatkan benda uji dengan asphalt compactor sebanyak 2 x 50 tumbukan. Keluarkan
benda uji dari cetakan dan beri label pada setiap benda uji. Setelah semua sampel selesai

dibuat, dilakukan pengujian marshall.

2.6 Pengujian Marshall

Langkah pertama yang dilakukan untuk menguji marshall adalah membiarkan benda
uji pada temperature suhu ruangan selama 24 jam, setelah itu menentukan kepadatan contoh
benda uji dengan menimbangnya di udara, dalam kondisi jenuh dan di dalam air setelah
perendaman 24 jam. Setelah itu keluarkan benda uji, dan lap pada bagian permukaannya
hingga dalam keadaan kering permukaan (SSD) untuk mendapatkan berat jenuh. Rendam
benda uji dalam waterbatch berisi air dengan suhu 60°C selama 30 — 40 menit. Selanjutnya
benda uji dipasang pada alat marshall dan dilakukan pembacaan pada dial stabilitas dan flow
[17][28].

Dari pengujian marshall ini akan didapatkan nilai rongga dalam campuran, rongga
dalam agregat, rongga terisi aspal, stabilitas, flow dan marshall quotient lalu disesuaikan
dengan standar sifat - sifat campuran yang ditetapkan dalam Spesifikasi Umum 2018 Revisi 2.
1. Rongga dalam Campuran (VIM)

VIM adalah presentase rongga yang terdapat dalam total campuran. Nilai VIM
berpengaruh pada keawetan lapis perkerasan [19]. Untuk menentukan VIM, maka dapat

digunakan rumus berikut ini.

Gmm — Gmb
agmm

VIM = 100 x

Keterangan:
Gmm : Berat Jenis Maksimum Campuran (gr/cm?)
Gmb : Berat Jenis curah Campuran padat (gr/cm?®)
2. Rongga dalam Agregat (VMA)
Rongga dalam agregat adalah volume rongga udara antar butir agregat aspal padat,

termasuk rongga udara [20]. Jika VMA terlalu kecil, maka campuran akan mengalami
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masalah pada durabilitasnya dan jika VMA terlalu besar maka campuran akan mengalami

masalah pada stabilitas. Adapun VMA dapat dihitung menggunakan rumus berikut ini.

Gmb x Ps
Gsb

VMA =100 -

Keterangan:
Gmb : Berat Jenis curah Campuran padat (gr/cm?)
Ps  :Persen agregat terhadap berat total campuran (%)
Gsb : Berat Jenis curah agregat (gr/cmq)

3. Rongga Terisi Aspal (VFB)
Rongga terisi aspal adalah bagian dari rongga yang berada diantara mineral agregat yang
telah terisi oleh aspal. VFB bertujuan menjaga keawetan aspal beton dengan member
batasan yang cukup [21]. Sehingga semakin tinggi nilai VFB maka banyak kadar aspal
yang digunakan.

100 x (VMA-VIM)
VMA

VFB =

Keterangan:
VMA : Rongga dalam Agregat
VIM : Rongga dalam Campuran

4. Stabilitas
Stabilitas adalah kemampuan lapis perkerasan menerima beban lalu lintas tanpa terjadi
perubahan bentuk tetap seperti gelombang (deformasi permanen), alur ataupun bleeding
(keluarnya aspal ke permukaan). Perhitungan stabilitas dilakukan dengan pembacaan arloji
tekan dikalikan dengan hasil kalibrasi cincin penguji serta angka korelasi beban. Berikut
ini tabel rasio korelasi stabilitas [22][23].
Tabel 1. Rasio Korelasi Stabilitas

Isi Benda Uji (cm3) Tebal Benda Uji (mm) Angka Korelasi
226 — 237 28,6 4,55
238 — 250 30,2 4,17
251 — 264 31,8 3,85
265 — 276 33,3 3,57

Sumber: RSNI M-01-2003
Dari tabel tersebut peneliti menggunakan ketebalan benda uji 30,2 mm atau 3,02 cm.
sehingga didapatkan angka korelasi sebesar 4,17.

5. Flow
Flow atau kelelehan merupakan besarnya penurunan atau deformasi yang terjadi pada lapis
aspal beton akibat menahan beban yang bekerja diatasnya [24]. Perhitungan flow

dilakukan dengan pembacaan pada arloji pengukuran kelelehan.
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6. Marshall Quotient (MQ)

Marshall Quotient adalah nilai pendekatan yang hampir menunjukkan nilai kekakuan suatu

campuran beraspal dalam menerima beban per-1 mm[25].

MQ ==
Keterangan:

S : Stabilitas
F : Flow

7. Marshall Sisa
Marshall sisa dihitung setelah benda uji dilakukan perendaman selama 24 jam pada suhu
60°C.
Marshall Sisa = % x 100%

Keterangan:
S1 : Stabilitas setelah direndam 30 — 40 menit
S2  : Stabilitas setelah direndam 24 jam

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Hasil Uji Gradasi

Pengujian gradasi agregat dilakukan untuk mengetahui komposisi agregat yang
digunakan dalam campuran beraspal. Agregat yang digunakan dalam gradasi senjang
campuran aspal HRS-WC ini adalah agregat 3/4", 1/2" dan pasir. Persentase lolos saringan
pada pengujian gradasi agregat diatur dalam Spesifikasi Umum 2018 revisi 2. Tabel gradasi
gabungan agregat yang digunakan dalam campuran aspal HRS-WC dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini.
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Tabel 2. Gradasi Gabungan Agregat.

Uraian Ukuran Saringan

Inc 1 3/4™ 172" 3/8" #8 #30  #200
Mm 25.4 19 12.7 9.5 2.36 0.6 0.075
Data Gradasi

Filler 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
Pasir 100.00 100.00 100.00 100.00 96.86 84.34  7.27
Batu 1/2" 100.00 100.00 100.00 73.85 3.12 2.76 1.99
Batu 3/4" 100.00 100.00 6292 28.89 0.12 0.07 0.02
Kombinasi Aggregat

Filler 2% 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00
Hot Bin | Abu Batu + Psr  49%  49.00 49.00 49.00 49.00 47.46 4132 3.56
Hot Bin Il Batu 1/2" 27% 27.00 27.00 27.00 1994 0.84 0.75 0.54
Hot Bin 11l Batu 3/4" 22% 22,00 2200 1384 6.36 0.03 0.02 0.00
Total Campuran 100% 100.00 100.00 91.84 77.30 50.33 4409 6.10

spec.gradasi senjang HRS WC

Max 100 100 100 85 72 60 10
Min 100 100 90 75 50 35 6
GRADASI IDEAL 100.0 100.0 95.0 80.0 61.0 47.5 8.0

Sumber: Hasil Pemeriksaan di Laboratorium PT. Niat Karya.

Hasil gradasi agregat kasar, agregat halus dan filler, didaparkan persentase agregat
yang digunakan pada campuran beraspal adalah filler 2%, pasir 49%, batu 1/2" 27% dan batu
3/4" 22%. Hasil gradasi sampai mendapatkan proporsi agregat yang digunakan dalam
campuran kemudian dimasukkan kedalam rumus untuk mendapatkan Kadar Aspal Optimum
(KAO).

Pb = (0,035 x (CA%)) + (0,045 x (FA%)) + (0.18 x FF) + k
= (0,035 x (27%)) + (0,045 x (49%)) + (0.18 x 2%) + 2,5
=6,77% = 7%
= 6.0%, 6.5%, 7.0%, 7.5%, 8.0%

Perhitungan KAO yang didapatkan adalah 6,77%. untuk mendapatkan KAO yang
tepat, maka perkiraan KAO yang didapatkan dari hasil perhitungan dibulatkan menjadi 7%
dan dibuatkan lagi KAO dengan selisih 0.5% dua dibawah 7% dan 2 diatasnya. Maka, KAO
yang digunakan untuk membuat sampel normal adalah 6.0%, 6.5%, 7.0%, 7.5% dan 8.0%.
Dari masing — masing KAO dibuatkan sampel briket 3 buah yang kemudian akan di uji nilai

rongga dan nilai Marshallnya.
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3.2 Hasil Uji Marshall Dengan Variasi KAO

Pengujian Marshall dilakukan untuk mengetahui nilai stabilitas dan kelelehan (flow),
serta analisa kepadatan dan pori dari campuran padat yang terbentuk. Adapun berikut ini
adalah hasil dari pengujian marshall.

Tabel 3. Hasil Pengujian Benda Uji Dengan Variasi KAO.

Variasi KAO (%) 6.0 6.5 7.0 7.5 8.0 Rumus Poly.
y = 0.1671x? -
Hasil 891 7.80 645 516 431 4.7067x +
Rongga Dalam Campuran 31.198
(%) '
Max. 5 5 5 5 5
Min. 3 3 3 3 3
y = 0.3908x° -
2
Rongga Dalam Agregat ~ Hasil 21.70 21.74 2157 21.46 21.74 85?14537ng +
(%) 102.07
Min. 17 17 17 17 17
y = -0.5815x?
Rongga Terisi Aspal (%) Hasil 58.97 64.10 70.11 75.98 80.16 + 1549§fx -
Min. 68 68 68 68 68
y = 20.337x2 -
Stabilitas Marshall (Kg) Hasil 1133 1008 982 972 874 3927555(;( +
Min. 600 600 600 600 600
y = 67.881x2 -
Marshall Quotient Hasil 417 309 289 317 303 994.25x +
(Kg/mm) 3926.5
Min. 250 250 250 250 250
Stabilitas Marshall Sisa ~ Hasil - - - - 92.92 -
(%) Min. 90 90 90 90 90
y = -0.5524x?
| Hasil 272 327 340 3.07 288 +7.76X -
Flow (mm) 2391
Max. 3 3 3 3 3

Sumber: Hasil Pemeriksaan Benda uji di Laboratorium PT. Bunga Raya Lestari.

Dari analisa pengujian di atas, dapat dijelaskan bahwa pada campuran aspal dengan
kadar aspal 8% dapat memenuhi semua standar yang telah ditetapkan dalam Spesifikasi
Umum 2018 revisi 2 dengan nilai Rongga dalam campuran 4.31%, Rongga dalam agregat
21.74%, rongga terisi aspal 80.16%, Stabilitas Marshall 874 kg, flow 2.88 mm, dan Marshall
Quotient 303 kg/mm. Oleh karena itu pada pembuatan campuran aspal dengan variasi abu

sekam padi digunakan aspal dengan kadar 8% pada pembuatan benda uji.
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Persentase abu sekam padi yang digunakan pada campuran beraspal diambil dari

total berat campuran. Pengujian marshall campuran beraspal dengan tambahan abu sekam

padi sebagai bahan pengisinya dilakukan untuk mengetahui nilai rongga, stabilitas dan flow

campuran dan membandingkannya dengan campuran tanpa abu sekam padi. Variasi abu
sekam padi yang digunakan adalah 1.6%, 1.8%, 2.0%, 2.2%, 2.4%, 2.6%, 2.8% dan 3.0%.
Adapun berikut ini hasil pengujian benda uji dengan variasi abu sekam padi.

Tabel 4. Hasil Pengujian Benda Uji dengan Variasi Abu Sekam Padi.

Variasi Abu Rumus
Sekam (%6) 16 18 20 22 24 26 28 30 Poly.
y =
2 _
Rongga Hasil 453 366 378 450 463 534 584 662 21091X
Dalam 8.1742x +
Campuran 11.733
(%) Min. 3 3 3 3 3 3 3 3
Max. 5 5 5 5 5 5 5 5
y =
Rongga _ 2.2124x%? -
Dalam Hasil 21.92 2121 21.30 2130 2200 2258 2299 2363 gel”
ﬁfregat 29.882
(%) Min. 17 17 17 17 17 17 17 17
y=-
Rongga Hasil 7932 8275 8226 8226 7897 7635 7460 7199 /476X
Terisi 38.11x +
Aspal (%) 44521
Min. 68 68 68 68 68 68 68 68
Stabilitas . 110.73x2 +
Moy Sl 627 639 656 674 650 634 619 586 5o
(Kg) 138.01
Min. 600 600 600 600 600 600 600 600
Marshall . 27.981x? +
Quotient Hasil 210 209 205 201 188 177 163 151 g, 070
(Kg/mm) 147.99
Min. 250 250 250 250 250 250 250 250
Stabili 0.1081x3 -
tabilitas il 9467 9256 9158 9044 96.18 89.03 8494 89.09 0.9101x2+
Marshall 1.2394x +
Sisa (%) 94.689
Min. 90 20 20 20 20 20 90 20
y=_
Hasil 298 305 320 335 347 358 380 383 0067+
Flow (mm) 0.3664x +
2.2036
Max. 3 3 3 3 3 3 3 3

Sumber: Hasil Pemeriksaan Benda Uji di Laboratorium PT. Bunga Raya Lestari.
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Hasil pengujian nilai sifat — sifat campuran aspal HRS — WC didapatkan bahwa
kadar aspal dengan variasi abu sekam padi yang paling optimal pada 1,8% dan berhasil
membuat nilai rongga dalam campuran dan rongga terisi aspal meningkat, sedangkan nilai
rongga dalam agregat, stabilitas marshall, marshall quotient, flow dan marshall sisa menurun.
Nilai karakteristik pada variasi 1.8% anatara lain, nilai rongga dalam campuran adalah 3.66%,
rongga dalam agregat adalah 21.21%, rongga terisi aspal adalah 82.75%, stabilitas marshall
adalah 639 kg, flow adalah 3.05 mm, marshall quotient adalah 209 kg/mm dan marshall sisa
adalah 92.56%. Penggunaan abu sekam padi pada campuran beraspal dapat menutup rongga
dengan lebih baik, akan tetapi penggunaan abu sekam padi yang terlalu banyak dapat
mengurangi nilai stabilitas dan flow benda uji, dikarenakan semakin banyaknya penggunaan
abu sekam padi, persentase agregat yang tertutup aspal akan semakin menurun, sehingga akan

mengurangi daya rekatan aspal pada agregat.

4. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa kadar aspal optimum yang telah
sesuai dengan standar Spesifikasi Umum 2018 Revisi 2 adalah 8% terhadap berat total
campuran. Sedangkan setelah ditambahkan abu sekam padi, kadar variasi campuran yang
paling optimum adalah pada 1,8% yang dapat membuat nilai rongga dalam campuran dan
rongga terisi aspal meningkat, sedangkan nilai rongga dalam agregat, stabilitas marshall,
marshall quotient, flow dan marshall sisa menurun. Nilai karakteristik pada kadar variasi
campuran 1,8% anatara lain, nilai rongga dalam campuran adalah 3,66%, rongga dalam
agregat adalah 21,21%, rongga terisi aspal adalah 82,75%, stabilitas marshall adalah 639 kg,
flow adalah 3,05 mm, marshall quotient adalah 209 kg/mm dan marshall sisa adalah 92.56%.
Sehingga dari hasil peneltian tersebut dapat dijadikan acuan bagi peneliti maupun masyarakat

umum dalam menentukan filler pada campuran aspal HRS-WC.
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